Akhlak dan limu Akhlak
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Akhlak secara Leksikal:
Akhlak secara leksikal adalah bentuk jamak kata khulq yang berarti perangai, tabiat, perilaku,

karakter,[1] entah karakter itu merupakan karakter yang baik ataupun buruk.

Akhlak secara Teknikal:

Ulama-ulama ilmu akhlak menjelaskan definisi akhlak secara teknikal dengan definisi:

Menurut sebagian ulama ilmu akhlak adalah sebuah sifat inerehen dalam jiwa yang
melahirkan pekerjaan-pekerjaan manusia tanpa memerlukan pikiran.

Adapula yang mendefinisikan bahwa akhlak hanya mewakili tindakan-tindakan yang baik
sedangkan perbuatan-perbuatan buruk diposisikan sebagai hal-hal yang berlawanan dengan
akhlak.

Kadang-kadang juga digunakan sebagai dasar etika kehidupan. [2]

Oleh itu, dari penjelasan berbagai definisi yang berbeda tentang ilmu akhlak tidak mungkin
dapat disatukan secara akurat dan persis. Namun dapat disimpulkan bahwa akhlak menurut
definisi ulama Islam relatif lebih inklusif: “Akhlak adalah kualitas jiwa seseorang yang
sebanding dengan perilaku yang ditunjukkan oleh orang yang bersangkutan. Artinya apabila
kualitas jiwa seseorang itu baik, maka ia akan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan terpuji dan
apabila kualitas jiwa seseorang jelek, maka ia akan melahirkan pekerjaan-pekerjaan buruk.
Oleh itu, akhlak dibagi menjadi: Akhlak baik dan akhlak buruk. Kualitas jiwa ini boleh jadi

nampak dalam bentuk diri manusia secara tidak kuat atau inheren.

lImu Akhlak
Beberapa definisi ilmu akhlak:
Para ulama Islam dan ilmuwan Barat memberikan definisi beraneka macam tentang ilmu

akhlak, di antaranya adalah:

Sebagian berpendapat bahwa ilmu akhlak adalah ilmu untuk mendapatan bagaimana memiliki

akhlak yang baik sehingga orang-orang akan memiliki pekerjaan-pekerjaan dan keadaan-



keadaan yang baik. [3]

Sebagiannya lagi mendefinisikan akhlak sebagai ilmu untuk mengarungi kehidupan. [4]
Sebagian mendefinisikan akhlak berdasarkan makna leksikalnya. Sebagai contoh ilmu akhlak
adalah ilmu yang berisi pengetahuan tentang adat, adab dan perilaku mulia manusia. [5]
Naragi dalam kitab Jami’ al-Sa’adat berkata, “adalah pengetahuan tentang sifat-sifat inheren
yang destruktif dan konstruktif, yang menghancurkan (muhlikah) dan menyelamatkan
(munjiyah) dan tentang cara memperoleh sifat-sifat yang menyelamatkan dan melepaskan diri

dari sifat-sifat yang menghancurkan. [6]

Dengan memperhatikan kitab-kitab akhlak, seperti Jami’ al-Sa’adat, Mi'raj al-Sa'adat dan
lainnya [7] dapat dikatakan bahwa ilmu akhlak menurut pandangan ulama Islam adalah ilmu
yang membahas tentang bermacam-macam sifat baik dan buruk, mengenal, mendefinisikan

dan menjelaskan sifat-sifat itu, bagaimana cara menyandang sifat-sifat baik dan mulia dan
cara menghilangkan karakter-karakter buruk.

Oleh itu, ruang lingkup ilmu akhlak adalah: pembahasan mengenai sifat-sifat baik dan cara
mendapatkan sifat-sifat baik dan jelek dari sisi bahwa pekerjaan-pekerjaan itu berkaitan
dengan usaha manusia. Tujuan ilmu akhlak adalah tercapainya manusia kepada
kesempurnaan dan kebahagiaan abadi serta mengantarkan manusia ke kediaman yang
untuknya dia diciptakan. Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa ilmu akhlak (etika) adalah

salah satu cabang-cabang ilmu filsafat dengan arti umum.

Definini Akhlak yang paling Komprehensif

Akhlak adalah cara dan sifat dasar apakah baik atau buruk, ilmu akhlak adalah pengetahuan
dengan cara ini dan sifat dasar dan manakah yang harus diamalkan, dengan kata lain,
perbedaan akhlak dan ilmu akhlak hanya ada pada sisi teori dan praktiknya. Berdasarkan hal
ini, pertanyaan tentang definisi mana yang lebih komprehensif dari keduanya tidak terlalu
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